
1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan tingkat kepadatan 

penduduk yang tinggi. Kemiskinan sudah menjadi masalah global yang 

dialami oleh seluruh negara di dunia. Masalah kemiskinan menjadi 

kendala yang rumit sehingga suatu negara tidak dapat memiliki 

kemampuan untuk menghapus kemiskinan secara mandiri. Mayoritas 

masyarakat Indonesia berada pada taraf ekonomi yang rendah, hal ini 

menyebabkan angka kemiskinan di indonesia semakin bertambah tinggi 

dari tahun ke tahun, dengan kondisi seperti ini membuat Indonesia 

menghadapi persoalan-persoalan yang rumit seperti tingkat kriminalitas 

tinggi, tingkat pendidikan rendah, dan tingkat kesehatan yang rendah. Di 

Indonesia kemiskinan masih menjadi salah satu tantangan utama dalam 

pembangunan sosial dan ekonomi. Dengan ini Program Keluarga Harapan 

(PKH) menjadi salah satu instrumen kebijakan yang diadopsi dari 

pemerintah untuk mengatasi masalah persoalan ini.1 

Program Keluarga Harapan (PKH) adalah program pemberian 

bantuan sosial bersyarat kepada Keluarga Miskin (KM) yang ditetapkan 

sebagai Keluarga Penerima Manfaat (KPM), sebagai upaya percepatan 

penanggulangan kemiskinan. Sejak tahun 2007 Pemerintah Indonesia 

telah melaksanakan PKH. Program perlindungan sosial yang juga dikenal 

didunia internasional dengan istilah (CCT) Conditional Cash Transfers 

ini terbukti cukup berhasil dalam menanggulangi kemiskinan yang 

                                                             
1
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dihadapi di negara-negara tersebut terutama masalah kemiskinan kronis. 

Sebagai sebuah program bantuan sosial bersyarat, PKH membuka akses 

keluarga miskin terutama ibu hamil dan anak untuk memanfaatkan 

berbagai Fasilitas Layanan Kesehatan (FASKES) dan Fasilitas Layanan 

Pendidikan (FASDIK) yang tersedia disekitar mereka. 

Program Keluarga Harapan (PKH) merupakan program bantuan 

sosial bersyarat. Artinya, setiap masyarakat yang menjadi peserta sasaran 

program memiliki kewajiban yang ditentukan kementrian sosial sebagai 

syarat penerima bantuan. Tujuan program ini selain untuk menurunkan 

angka kemiskinan, juga untuk membuka akses bagi ibu hamil dan balita, 

lansia serta disibilitas mendapatkan manfaat layanan dan fasilitas 

kesehatan. Bagi anak usia sekolah mendapatkan manfaat layanan 

pendidikan. Dengan bantuan ini, tidak ada alasan bagi setiap masyarakat 

Indonesia tidak mendapatkan fasilitas kesehatan maupun pendidikan.
2
 

Program Keluarga Harapan (PKH) dimaksud untuk membantu 

mengurangi beban pengeluaran keluarga (dampak konsumsi langsung), 

sekaligus meningkatkan investasi bagi generasi masa depan melalui 

peningkatan kualitas kesehatan dan pendidikan anak-anak. Dalam jangka 

panjang, Program Keluarga (PKH) diharapan akan memutus rantai 

kemiskinan antar generasi.
3
 Program ini dilaksanakan oleh Dinas Sosial 

yang me $rupakan salah satu instansi pe$me $rintah yang be $rge $rak dibidang 

sosial yang be $rtujuan untuk me$nse $jahte$rakan masyarakat. Program ini 

                                                             
2
 Hasibuan, Novita Sari ”Implementasi Permensos Nomor 1 Tahun 2018 

tentang Program Kelarga Harapan di Desa Kabun Kecamatan Kabupaten Rokan Hulu 

Menurut Perspektif Fiqih Siyasah”,  Fakultas Syariah dan Hukum, UIN Sultan Syarif 

Kasim Riau, 2022, h. 2. 
3
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Kesejahteraan Masyarakat”, Jurnal Ilmiah Ilmu Administrasi Negara, Vol. 6, No. 3, 
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dilaksanakan di Indone$sia pada tahun 2007 dan diharapkan dapat 

dilaksanakan se$cara be$rke$sinambungan.
4
 

Pe $raturan Me$nte$ri Sosial (PE$RME $NSOS) me $rupakan ke$rangka 

re $gulasi yang me $ngatur be $rbagai aspe$k te$rkait imple$me$ntasi program-

program sosial te$rmasuk Program Ke $luarga Harapan (PKH) me $lalui 

pe $raturan me$nte$ri sosial (PE $RME $NSOS), pe $me$rintah me$ngatur prose $dur, 

me$kanisme$, dan standar yang harus dipatuhi dalam pe$laksanaan Program 

Ke $luarga Harapan (PKH) dalam hal pe $ndampingan pe$se $rta. Namun, 

me$skipun sudah ada re$gulasi yang me $ngatur te$ntang pe $ndampingan 

program ke $luarga harapan (PKH) te $tapi masih banyak pe $ne $litian yang 

me$ndalami se$cara khusus te$ntang e $fe$ktivitas pe$ndamping program 

ke $luarga harapan (PKH) Pe $rspe $ktif PE $RME $NSOS Pasal 2 Nomor 1 

Tahun 2018 te$ntang Program Ke $luarga Harapan. 

Dalam pasal 1 Pe $raturan Ke $luarga Harapan atau disingkat se $bagai 

PKH adalah program pe $mbe $rian bantuan sosial be $rsyarat ke $pada ke$luarga 

dan/atau se$se $orang miskin, re $ntan yang te$rdaftar dalam data te$rpadu 

program pe $nanganan fakir miskin, diolah ole$h Data Pusat dan Informasi 

Ke $se $jahte $raan Sosial dan dite$tapkan se$bagai ke $luarga pe$ne $rima manfaat 

PKH. 
5
  

Ke $miskinan di Indone $sia sangatlah tinggi maka dari itu 

PE $RME $NSOS me $nge $luarkan ke$bijakan Program Ke $luarga Harapan 

(PKH) untuk me $ngurangi angka ke $miskinan di indone$sia te$tapi kita juga 

pe $rlu me$lihat bagaimana prose$s pe $ndampingannya kare $na masih banyak 

masyarakat yang me $mang salah me $nggunakan dana yang di be $rikan 

                                                             
4
 Kementrian Sosial Republik Indonesia, “Pedoman Penyelenggaraan Program 

Keluarga Harapan”, 2016, h.  9. 
5
 Pasal 1 Peraturan Menteri Sosial RI, Nomor 1 Tahun 2018 Tentang Program 

Keluarga Harapan. 



4 

 

ke $pada pe$se $rta program ke$luarga harapan maka dari itu pe$rlu kita awasi 

bagaimana prose$s ke $rja dari pada pe$ndampingan Program Ke $luarga 

Harapan (PKH). 

Pe $laksanaan program PKH, te $rdapat pe $ndamping PKH yang 

me$rupakan aktor pe$nting dalam me $nyukse $skan program PKH. 

Pe $ndamping PKH yaitu se $bagai mitra pe$me$rintah dire$krut dan dikontrak 

ke $rjakan yang dite $tapkan ole$h Ke $me $nte $rian Sosial se$bagai pe $laksana 

pe $ndampingan di tingkat ke$camatan. Ke $be $rhasilan PKH dipe $ngaruhi ole $h 

imple$me$ntasi se$bagai pe$mbe$rdayaan masyarakat miskin (RTSM) 

pe $ne$rima bantuan PKH dan pe $ran pe$ndamping. Me $nurut De$parte$me$n 

Sosial, pe $ndampingan sosial me$rupakan suatu prose $s re $alisai sosial antara 

pe $ndamping de$ngan clie$n yang be $rtujuan untuk me$me$cahkan suatu 

masalah, Dalam me$mpe $rkuat dukungan, me $ndayagunakan be $rbagai 

sumbe $r dan pote$nsi dalam pe$me$nuhan ke$butuhan hidup, se$rta 

me$ningkatkan akse $s clie$n te $rhadap pe$layanan sosial dasar, lapangan ke$rja, 

dan fasilitas pe$layanan publik lainnya. Program ke $luarga harapan 

me$rupakan program bantuan sosial yang me $miliki manfaat untuk 

me$mbantu ke$luarga pra se $jahte$ra. Se$lain dampak positif, ada juga dampak 

ne $gatif yang bisa te $rjadi dari adanya pe $nyaluran bantuan sosial. Dampak 

ne $gatif ini se$pe $rti adanya konflik sosial antara pe$ne $rima bantuan yang 

dise $babkan kare$na pe$nyaluran bantuan sosial yang tidak me$rata. 

Se $pe $rti di Ke $camatan Malingping Kabupate$n Le $bak Provinsi 

Bante $n yang masih me$miliki se$jumlah tantangan dalam pe$laksanaan 

Program Ke $luarga Harapan (PKH) kondisi ge $ografis yang sulit diakse$s 

dan infrastuktur yang te $rbatas me$njadi ke$ndala utama dalam me$njangkau 

se $luruh Ke $luarga Pe $ne $rima Manfaat (KPM), se $lain itu di Ke $camatan 

Malingping dilihat dari Tingkat Pe$ndidikannya yang masih re $ndah, 
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ke $te$rbatasan akse$s te $rhadap informasi atau adanya stigma sosial te$rkait 

pe $ne$rima bantuan sosial juga turut me$mpe$rumit pe$laksanaan program. 

Adapun pe $rmasalahan yang lainnya yaitu pe$ndampingan yang kurang 

optimal kare$na jumlah pe$ndamping PKH yang te $rbatas dan kurangnya 

kapasitas dalam hal pe$nge $tahuan dan ke$te $rampilan me$nye $babkan kualitas 

pe $ndamping yang kurang e $fe $ktif, re$ndahnya ke $sadaran masyarakat kare$na 

masih banyak masyarakat yang be $lum me$mahami tujuan dan syarat-

syarat program PKH se $hingga kurang antusias dalam me$ngikuti ke$giatan-

ke $giatan yang dise $le $nggarakan, pe$nyaluran bantuan yang tidak te$pat 

sasaran se$hingga bantuan PKH tidak se$lalu sampai ke$pada KPM yang 

be $nar-be $nar me$mbutuhkan. 

 

B. Rumusan Masalah  

De $ngan me $mpe$rhatikan masalah di atas maka dapat diambil dan 

dirumuskan be$be$rapa pe$rmasalahan yang me $njadi topik pe$mbahasan 

pe $ne$litian yakni: 

1. Bagaimana E$fe $ktivitas Pe $ndampingan PKH Dalam pe$rspe $ktif 

PE $RME $NSOS Pasal 2 Nomor 1 Tahun 2018 te $ntang Program 

Ke $luarga Harapan (Studi Kasus di Ke $camatan Malingping 

Kabupate $n Le $bak Provinsi Bante $n)? 

2. Apa yang me $njadi ke$ndala dalam Pe $ndamping Program 

Ke $luarga Harapan (PKH) Dalam pe$rspe $ktif PE $RME $NSOS pasal 

2 Nomor 1 Tahun 2018 Te$ntang Program Ke $luarga Harapan 

(Studi Kasus di Ke $camatan Malingping Kabupate$n Le $bak 

Provinsi Bante $n)?  
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C. Fokus Penelitian  

Agar le $bih te$rkontamidasi pada pokok pe$rmasalahan Pe$raturan 

Me $nte$ri Sosial (PE $RME $NSOS) Pasal 2 Nomor 1 Tahun 2018 Te $ntang 

Program Ke $luarga Harapan maka pe $nulis me $mfokuskan Pe $ne$litian Pada 

E $fe$ktivitas Pe$ndamping PKH Dalam Pe$rspe $ktif PE$RME $NSOS Pasal 2 

Nomor 1 Tahun 2018 Te $ntang Program Ke $luarga Harapan (Studi Kasus 

di Ke $camatan Malingping Kabupate$n Le $bak provinsi Bante $n).  

 

D. Tujuan Penelitian  

Be $rdasarkan pe $rmasalahaan yang te $lah diuraikan, maka pe$nulis 

me$nge $mukakan tujuan dari pe$ne$litian ini se $bagai Be $rikut: 

1. Untuk me$nge $tahui makna E$fe $ktifitas pe$ndampingan PKH 

Dalam pe$rspe $ktif PE$RME $NSOS pasal 2 Nomor 1 Tahun 2018 

Te$ntang Program Ke $luarga Harapan (PKH) (Studi Kasus Di 

Ke $camatan Malingping Kabupate $n Le $bak Provinsi Bante $n). 

2. Untuk me$nge $tahui ke$ndala-Ke $ndala Pe $ndamping Pe$rogram 

Ke $luarga Harapan (PKH) Dalam pe$rspe $ktif PE $RME $NSOS pasal 

2 Nomor 1 Tahun 2018 Te$ntang Program Ke $luarga Harapan 

(PKH) (Studi Kasus Di Ke $camatan Malingping Kabupate $n 

Le $bak Provinsi Bante $n). 

 

E. Manfaat Penelitian 

Dari hasil pe$ne $litian ini diharapkan pe $nulis dapat me$mbe $rikan 

gambaran yang je $las dan be$rmanfaat, baik se $cara te$oritis maupun se$cara 

praktis.  

1. Manfaat Te$oritis  

Pe $ne $litian Ini diharapkan mampu me$nambah lite$ratur dalam 

bahan informasi yang dapat dijadikan acuan pe$ne $litian 
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se $lanjutnya, se $rta dapat me$mbe$rikan pe$mahaman te$rkait tujuan 

Pe $ndamping Program Ke $luarga Harapan (PKH) Pe $rspe $ktif 

PE $RME $NSOS pasal 2 Nomor 1 Tahun 2018 Te $ntang Program 

Ke $luarga Harapan di Ke $camatan Malingping Kabupate $n Le $bak 

Provinsi Bante $n. 

2. Manfaat Praktis  

De $ngan adanya pe $ne $litian ini diharapkan agar pe $nulis dapat 

me$mbe $rikan tambahan informasi ke$pada para pe$mbaca ataupun 

ke $pada se$mua pihak yang be $rsangkutan de$ngan Program 

Ke $luarga Harapan (PKH) dan pe $ne$litian ini diharapkan dapat 

me$mbe $rikan kontribusi dalam ke$bijakan yang te $lah di atur ole$h 

pe $raturan me$nte$ri sosial (PE$RME $NSOS). 

 

F. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

 Jika dilihat dari te$ma Program Ke $luarga Harapan (PKH) te $lah 

dilakukan be$be $rapa pe$ne$litian yang me$njadi bahan acuan dalam 

me$nggarap skripsi ini. Adapun pe $ne $litian te$rdahulu yang se $suai de $ngan 

acuan te$rse $but ialah. 

Tabel 1.1. 

Penelitian Terdahulu Yang Relavan 

No       Judul               Pe $rsamaan                Pe $rbe $daan  

1 Tahun 2021, 

Annisa 

Julianingsih, 

Judul:  

Imple $me $ntasi 

PE $RME $NSOS 

No 1 Tahun 

2018 Te $ntang 

Program 

Ke $luarga 

Te$rdapat pe$rsamaan 

pe $ne$litian yang dituliskan 

pe $ne$liti te$rdahulu de$ngan 

pe $ne$litian ini yaitu: 1. 

Sama-sama me$mbahas 

te$rkait isi Pe$rme$nsos 

Nomor 1 Tahun 2018. 2. 

Sama-sama me$mbahas 

te$rkait PKH program 

ke $luarga harapan. 3. 

Te$rdapat pe$rbe $daan 

pe $ne$litian yang dituliskan 

pe $ne$liti te$rdahulu de $ngan 

pe $ne$litian ini yaitu: 1. Isi 

rumusan masalah yang 

sangat be$rbe $da pe$ne $liti 

te$rdahulu le$bih fokus 

te$rkait isi atau pasal 

Pe $rme$nsosnya se $dangkan 

pe $ne$litian ini le$bih fokus 
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Harapan 

Pe $rspe $ktif 

Fiqh Siyasah 

(Studi Di De $sa 

Taman Sari 

Ke $camatan 

Purbolinggo 

Kabupate $n 

Lampung 

Timur) 

Me $mbahas me$nggunakan 

me$tode $ pe$ne $litian yang 

sama yaitu pe $ne$litian 

kualitatif/lapangan (fie$ld 

re $se $arch). 

me$mbahas te$ntang ke $ 

e $fe$ktivan para 

pe $ndampingnya. 2. Pe $ne $liti 

te$rdahulu me$nggunakan 

pe $rspe $ktif fiqh siyasah 

se $dangkan pe$ne $litian ini 

me$nggunakan pe $rspe $ktif 

dari UU pe $rme$nsosnya.
6
 

2 Tahun 2022, 

Novita Sari 

Hasibuan, 

Judul: 

Imple $me$ntasi 

PE $RME $NSOS 

Nomor 1 

Tahun 2018 

Te$ntang 

Program 

Ke $luarga 

Harapan Di 

De $sa Kabun 

Ke $camatan 

Kabun 

Kabupate $n 

Rokan Hulu 

Pe $rspe $ktif 

Fiqh Siyasah. 

Te$rdapat pe$rsamaan 

pe $ne$litian yang dituliskan 

pe $ne$liti te$rdahulu de$ngan 

pe $ne$litian ini yaitu: 1. 

Sama-sama me$mbahas 

te$rkait isi Pe$rme$nsos 

Nomor 1 Tahun 2018. 2. 

Me $mbahas me$nggunakan 

me$tode $ pe$ne $litian yang 

sama yaitu pe $ne$litian 

kualitatif/lapangan (fie$ld 

re $se $arch). 

Te$rdapat pe$rbe $daan 

pe $ne$litian yang dituliskan 

pe $ne$liti te$rdahulu de $ngan 

pe $ne$litian ini yaitu: 1. Poin 

pe $nting yang dibahas 

dalam pe$ne$liti te$rdahulu 

yaitu te$ntang 

ke $e$fe $ktivannya se $dangkan 

pe $ne$litian ini yaitu te$ntang 

pe $ngimple$me $ntasian dari 

pada UU pe $rme$nsos ini. 2. 

Pe $doman yang digunakan 

be $rbe$da pe$ne $liti te$rdahulu 

me$nggunakan atau 

me$mbahas te$rkait 

pe $rspe $ktif fiqh siyasah 

se $dangkan pe$ne $litian ini 

me$nggunakan atau 

me$mbahas pe$rspe $ktif 

daripada pe$rme $nsos 

te$rse $but. 3. Poin rumusan 

masalah yang be $rbe $da 

pe $ne$liti te$rdahulu le$bih 

me$mbahas cara 

pe $ngimple$me $ntasiannya 

dan me$ncari 

                                                             
6
 Annisa Julianingsih,”Implementasi Permensos Nomor 1 Tahun 2018 Tentang 

Program Keluarga Harapan Perspektif Fiqh Siyasah (Studi Di Desa Taman Sari 

Kecamatan Purbolinggo Kabupaten Lampung Timur)”, (UIN Raden Intan Lampung, 

2021) 
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faktor/pe $nye $bab/pe $nghamb

at UU pe $rme$nsosnya. 

Se $dangkan pe$ne $litian ini 

le$bih fokus me $mbahas 

te$rkait cara ke$e $fe$ktivan 

para pe$ndamping PKH dan 

me$ncari 

ke $ndala/pe$rmasalahan 

adanya pe $ndampingan ini 

yang tidak se $suai de $ngan 

UU pe $rme $nsos.
7
 

3 Tahun 2023, 

Shalsa Putri 

Sabe $lla, Judul: 

Pe $rspe $ktif 

Fiqh Siyasah 

Dusturiyah 

Te$rhadap 

PE $RME $NSOS 

Nomor 1 

Tahun 2018 

Te$ntang 

Program 

Ke $luarga 

Harapan (Studi 

Kasus Di De $sa 

Sambore$jo 

Ke $camatan 

Tirto 

Kabupate $n 

Pe $kalongan  

Te$rdapat pe$rsamaan 

pe $ne$litian yang dituliskan 

pe $ne$liti te$rdahulu de$ngan 

pe $ne$litian ini yaitu: 1. 

Sama-sama me$mbahas 

te$rkait isi Pe$rme$nsos 

Nomor 1 Tahun 2018. 2. 

Sama-sama me$mbahas 

te$rkait PKH program 

ke $luarga harapan 

Te$rdapat pe$rbe $daan 

pe $ne$litian yang dituliskan 

pe $ne$liti te$rdahulu de $ngan 

pe $ne$litian ini yaitu: 1. Isi 

rumusan masalah yang 

sangat be$rbe $da pe$ne $liti 

te$rdahulu le$bih fokus 

te$rkait pe$laksanaan 

pe $rme$nsos dan tinjauan 

pe $rme$nsos te$rhadap pkh 

se $dangkan pe$ne $litian ini 

le$bih fokus me $mbahas 

te$rkait cara ke$e $fe$ktivan 

para pe$ndamping PKH dan 

me$ncari 

ke $ndala/pe$rmasalahan 

adanya pe $ndampingan ini 

yang tidak se $suai de $ngan 

UU pe $rme $nsos. 2. Je $nis 

pe $ne$litian yang be $rbe $da 

pe $ne$litian te$rdahulu 

me$nggunakan je $nis 

pe $ne$litian yuridis e $mpiris 

de $ngan pe $nde $katan top and 

down se $dangkan pe $ne $litian 

ini me$nggunakan je$nis 

                                                             
7
 Novita Sari Hasibuan,’Implementasi Permensos Nomor 1 Tahun 2018 

Tentang Program Keluarga Harapan Di Desa Kabun Kecamatan Kabun Kabupaten 

Rotan Hulu Menurut Fiqh Siyasah”,(UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2022) 
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pe $ne$litian kualitatif yang 

pe $nde$katannya 

me$nggunakan pe $nde $katan 

e $mpiris.
8
 

 

 

G. Kerangka Pemikiran 

1. E $fe$ktivitas  

Kata e $fe $ktifitas be$rasal dari bahasa inggris yaitu e $ffe$ctive $ yang 

be $rarti be$rhasil atau se$suatu yang dilakukan be$rhasil de$ngan baik. 

Kamus ilmiah popule$r me$nde$finisikan e$fe $ktivitas se$bagai ke$te$patan 

pe $nggunaan, hasil guna atau me$nunjang tujuan. E$fe $ktivitas 

me$rupakan unsur pokok untuk me$ncapai tujuan atau sasaran yang 

te$lah dite$ntukan didalam se$tiap organisasi, ke$giatan ataupun program. 

Dise $but e$fe $ktiv apabila tujuan te$rcapai atau sasaran se$pe$rti yang te $lah 

dite$ntukan. 

E $fe$ktivitas me$rupakan suatu ukuran yang me $nyatakn se $be $rapa 

jauh targe $t yang te$lah dite$ntukan be$rhasil dicapai, suatu hal yang 

dapat dikatakan e$fe$ktif apabila hal te$rse $but se $suai de$ngan yang 

dike$he $ndaaki. Artinya, pe $ncapaian hal yang dimaksud me$rupakan 

pe $ncapaian tujuan dilakukannya tindakan-tindakan untuk me$ncapai 

hal te$rse $but. E$fe $ktivitas dapat diartikan se$bagai suatu prose$s 

pe $ncapaian suatu tujuan yang te $lah dite $tapkan se$be $lumnya. Suatu 

usaha atau ke$giatan dapat dikatakan e$fe $ktif apabila suatu ke$giatan 

te$rse $but te$lah me$ncapai tujuannya. Apabila tujuan yang dimaksud 

                                                             
8
 Shalsa Putri Sabella,”Perspektif Fikih Siyasah Dusturiyah Terhadap 

Permensos Nomor 1 Tahun 2018 Tentang Program Keluarga Harapan (Studi Di Desa 

Samborejo Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan)”, (UIN K.H.Abdurahman Wahid 

Pekalongan. 2023). 
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me$rupakan ke$be $rhasilan dalam me$laksanakan program atau ke$giatan 

me$nurut we $we $nang, tugas, dan fungsi instansiinstamsi te$rse $but. 

Dalam me$ngukur Tingkat e $fe$ktivitas dapat di lihat dari be$be $rapa 

variabe $l yakni:
9
 

a. Pe $maham Program  

Pe $mahaman program me$rupakan indikator yang di gunakan 

untuk me$ngukur se $jauhmana pe$nge $tahuan masyarakat te$rhadap 

Program Ke $luarga Harapan (PKH). Hal ini juga di sampaikan 

me$nurut Budiani dalam Astari me$nyatakan bahwa untuk 

me$ngukur e $fe $ktivitas program dapat di lakukan de$ngan 

me$nggunakan salah satusalasatu indikatornya adalah sosialisasi 

program. 

b. Te$pat Sasaran  

Bahwa ke $te $tapan sasaran program dilihat dari se $jauhmana 

pe $se $rta (PKH) te $pat sasaran yang sudah dite$ntukan se $be$lum nya  

c. Te$pat Waktu 

Ke $te $patan waktu dalam pe$ncairan bantuan dana PKH 

sangat dipe$rlukan, me$ngingat bantuan dana sosial yang dibe $rikan 

tiga bulan se$kali, ke$pada masing masing pe $se $rta PKH, agar 

pe $laksanaan PKH be $rjalan de$ngan e $fe $ktif maka te$pat waktu adalah 

salah satu salahsatu strate$gi yang pe $nting dalam program PKH. 

d. Te$rcapainya Tujuan  

Tujuan me$rupakan capaian dari suatu sasaran dana targe $t 

yang di se $le$nggarakan me$lalui be$be $rapa tahapan yangte $lah di 

te$ntukan, se $hingga me $mbe $rikan arahan te$rkait sasaran yang ingin 

dicapai. Dalam hal ini disampaikan di te $ori yang di ke$mukakan 

                                                             
9
 Sutrisno, Edy, “Budaya Organisasi”, (Jakarta: Prenada Media, 2018), h. 90. 



12 

 

ole$h Budiani dalam Urika Tri Astari, Me $nyatakan bahwa tujuan 

program dapat dilihat dari se$jauh manase $jauhmana ke$se $suaian 

antara hasil pe$laksanaan de$ngan tujuan program yang te $lah di 

te$tapkan se$be $lumnya. 

e. Pe $rubahan Nyata  

Pe $rubahan nyata me$rupakan suatu pe$rubahan yang dirasakan 

ole$h se $se $orang atau program yang te $lah di jalankan. Untuk 

me$ngukur e $fe $ktivitas dapat dilakukan de $ngan me $nggunakan 

salahsatu indikatornya jumlah hasil yang dapat di ke$luarkan, 

artinya hasil te$rse $but be$rupa kuantitas atau be$ntuk fisik dari 

organiusasi. Pe $raturan Me$ntri Sosial No 1 Tahun 2018 Te$ntang 

PKH 

Program ke $luarga harapan me$rupakan salah satu program bantuan 

yang me$mbe $rikan kontribusi yang be$sar dalam me$nge $ntaskan 

ke $miskinan. Ke $miskinan se$ndiri be$rarti kondisi dimana se$se $orang atau 

se $ke $lompok orang yang tidak di pe $ngaruhi hak-hak dasarnya dalam 

me$mpe $rtahankan dan me$nge $mbangkan ke $hidupannya yang be $rmartabat 

baik dalam bidang Pe $ndidikan, ke$se $haran, Maupun ke $hidupan sosial. 
10

 

Dalam Pe$raturan Me$ntri Sosial Nomor 1 Tahun 2018 dije$laskan 

bahwa program ke $luarga harapan adalah program yang me $mbe $rikan 

bantuan ke$pada ke$luarga atau orang miskin dan re$ntan yang te $rcatat 

dalam data te$rpadu program pe $nanganan fakir miskin, di olah ole$h pusat 

data dan informasi ke$se $jahtraan sosial se$bagai ke $luarga pe $ne$rima manfaat 

PKH. Program ini me$njamin Masyarakat untuk me$ndapatkan hak dasar 

dalam Ke $se $hatan, Pe$ndidikan, dan kualitas hidup yang layak. Bantuan 

                                                             
10

 Utomo, Dedy, dkk., “Pelaksanaan Program Keluarga Harapan dalam 

Meningkatkan Kualitas Hidup Rumah Tangga Miskin”, Jurnal Administrasi Publik, Vol 

2, No 1, (Juni-September), Fakultas Ilmu Administrasi, Universitas Berawijaya, h. 32. 
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yang dibe $rikan ole$h program ini adalah be$rupa uang ke $pada ke$luarga atau 

se $sorang miskin, tidak mampu, atau re$ntan te$rhadap re$siko sosial. 
11

 

Program ke $luarga harapan me$rupakan salah satu program bantuan 

yang me$mbe $rikan kontribusi yang be$sar dalam me$nge $ntaskan 

ke $miskinan. Ke $miskinan se$ndiri be$rarti kondisi Dimana se$se $orang atau 

se $ke $lompok orang yang tidak di pe$ngaruhi hak hak dasarnya dalam 

me$mpe $rtahankan dan me$nge $mbangkan ke $hidupan nya yang be $rmartabat 

baik dalam bidang Pe $ndidikan, ke$se $haran, Maupun ke $hidupan sosial 
12

 

 

H. Metode Penelitian  

Dalam pe$ne$litian ini, je$nis me$tode $ yang digunakan se $bagai be $rikut: 

1. Je$nis Pe $ne $litian  

Pe $ne $litian ini me$nggunakan me $todologi de $skriptif kualitatif, 

yang ditandai de$ngan pe $nyajian data tanpa pe$rubahan atau 

pe $rlakuan tambahan apapun. Pe$ne $litian kualitatif me$ngacu pada 

je$nis me $todologi pe $ne $litian yang me $nghasilkan data de$skriptif 

me$lalui pe$nggunaan kata-kata te$rtulis atau lisan, yang be $rpusat pada 

individu dan pe$rilaku yang me$re $ka amati. Pe$ne $litian ini be$rtujuan 

untuk me$ngumpulkan data de$skriptif dalam jumlah yang 

kompre$he $nsif, yang akan disajikan dalam be$ntuk laporan dan 

de $skriptif. 

2. Pe $nde $katan pe$ne $litian 

Dalam pe$ne $litian ini, hukum e$mpiris yang dijadikan dasar 

pe $nde$katan hukum de$ngan me $nde$kati pe $rmasalahan yang akan 

                                                             
11

 Pasal 1 Ayat 1 Peraturan Mentri Sosial Tahun 2018 Tentang Program 

Keluarga Harapan.  
12

 Utomo, Dedy, dkk., “Pelaksanaan…, h. 3. 
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dite$liti yang sifat hukumnya nyata dan fakta yang te $lah te$rjadi dalam 

lingkungan Masyarakat 

3. Sumbe $r Data 

a. Data prime$r  

Sumbe $r data prime$r me$rupakan data yang nantinya akan 

dipe$role $h langsung pada te $mpat Lokasi pe $ne$litian yaitu di De $sa 

Page $laran Ke $camatan Malingping Kabupate$n Le $bak Provinsi 

Bante $n, ataupun di te$mpat ke$jadian se $cara langsung dari 

lapangan, data yang akan dicari langsung ke $pada be $be$rapa 

informan atau dari be$be$rapa narasumbe$r se $pe$rti ke$pada de$sa, 

ke $pala ke$camatan, ataupun pe$gawai yang ada dikantor De$sa 

Page $laran dan Kantor Ke $camatan Malingping.  

b. Data se$kunde $r  

Sumbe $r data se$kunde $r me$rupakan hasil dari informasi yang 

dicari dari be$be $rapa lite$ratur, pe$nulis me$ncari be$be $rapa data 

informasi guna dalam me$nye $le$saikan pe $ne$litian ini de$ngan 

me$ne $laah langsung ke $ be $rbagai Pustaka lainnya se $pe $rti jurnal, 

buku, maupun hasil pe$ne $litian te$rdahulu yang me $mbahas dan 

me$ne $liti pe$rmasalahan yang sama.  

4. Te$knik Pe $ngumpulan Data  

a. Obse $rvasi 

Obse $rvasi adalah suatu Te$knik be$rprose $s pe $nghimpunan 

informasi yang dijalankan se$cara te$liti dan siste $matis de$ngan 

me$ngamati E$ve $ktifitas Pe $ndampingan te$ntang program 

ke $luarga harapan (PKH) Pe $rspe $ktif Pe $rme$nsos Pasal 2 

Nomor 1 Tahun 2018. 
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b. Wawancara 

Prose $s wawancara pe$nulis dilakukan de$ngan 

me$ngumpulkan data me$lalui syste $m tanya jawab de $ngan 

para nasabah atau de$bitur. Dilanjutkan de $ngan jawab antara 

pe $gawai yang be $rtugas dibagian pe $ndampingan PKH, 

se $lanjutnya wawancara dilakukan de$ngan ke$pala de$sa atau 

ke $pada ke$camatan dan pe$gawai yang ada di kantor te$rse $but 

se $cara hasil yang maksimal. 

Wawancara dilakukan ke$pada:  

1) Ke $pala de $sa 

2) Ke $pala Ke $camatan Malingping  

3) Pe $ndamping Program Ke $luarga Harapan (PKH) 

4) Ke $luarga Pe $ne $rima Manfaat (KPM)  

5) Ke $tua Pe $ndamping Program Ke $luarga Harapan 

(PKH) 

c. Dokume $ntasi. 

 Dokume $ntasi yaitu suatu ke $giatan untuk 

me$ndapatkan informasi dari data-data yang be $rhubungan 

de $ngan obje $k pe$ne $litian yang be $rupa gambar, dan 

be $rhubungan de $ngan obje $k yang dite $liti. 

 

I. Sistematika Pembahasan  

Dalam me$mpe $rmudah pe$nguraian pokok pe $mbahasan maka pe$nulis 

me$njabarkan siste$matika se$bagai be$rikut: 

BAB I: Pendahuluan, be $risi latar be$lakang masalah, rumusan 

masalah, fokus pe$ne $litian, tujuan pe$ne $litian, manfaat pe$ne $litian, pe$ne $litian 

te$rdahulu yang re $lavan, ke $rangka pe $mikiran, me$tode $ pe$ne $litian dan 

siste $matika pe$mbahasan.  
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BAB II: Landasan Teori, Pe $mbahasan umum. Pe $mbahasan 

me$nge $nai E$fe $ktifitas, Pe$ndampingan, Program ke$luarga harapan (PKH) 

dan pre $spe $ktif PE$RME $NSOS pasal 2 Nomor 1 Tahun 2018 Te $ntang 

Program Ke $luarga Harapan di Ke $camatan Malingping Kabupate $n Le $bak 

Provinsi Bante $n. 

BAB III: Deskriptif Objek Penelitian, be$risi gambaran umum 

te$ntang profil biografi ke$camatan Malingping Kabupate $n Le $bak Provinsi 

Bante $n 

BAB IV: Hasil Penelitian dalam bagian ini, me$maparkan 

pe $nye $le $saian PKH Pre $spe $ktif PE $RME $NSOS Pasal 2 Nomor 1 Tahun 

2018 Te$ntang Program Ke $luarga Harapan di Ke $camatan Malingping 

Kabupate $n Le $bak Provinsi Bante $n. 

BAB V: Penutup Dalam isi pe$nutup pe $nulis me$nguraikan 

ke $simpuulan dan saran atas pe$ne$litian yang di lakukan. 

 

 

 

 


